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MOTTO 

 

”Ilmu adalah kehidupan bagi pikiran” (Abu Bakar Siddiq) 

 

“Ilmu itu lebih baik dari kekayaan, karena kekayaan itu harus dijaga, sedangkan 

ilmu menjaga kamu” (Ali Bin Abi Thalib) 

 

“Hanya ada satu hal yang membuat mimpi menjadi mustahil : Ketakutan akan 

kegagalan” (Paulo Coelho)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam Buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 

Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A.  Konsonan 

Arab  Latin  Arab  Latin  

  Th ط   A ا 

  Zh ظ   B ب 

  ‘ ع   T ت 

  Gh غ   Ts ث 

  F ف   J ج 

  Q ق   H ح 

  K ك   Kh خ 

  L ل   D د 

  M م   Dz ذ 

  N ن   R ر 

  W و   Z ز 

  H ه   S س 

  , ء   Sy ش 

  Y ي   Sh ص 

      DI ض 
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B.  Vokal, Panjang dan Diftong. 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhammah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = â contoh قاه menjadi qâla  

Vokal (i) panjang = i contoh قٍو menjadi qila  

Vokal (u) panjang = ủ contoh دَن menjadi dủna  

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Adapun contoh berikut: 

Diftong (aw) = ُـ contoh قُه menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ـٍـ contoh خٍر menjadi khayru 

C.  Ta’Marbuthah (ة) 

Ta’ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbūthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ىيمذرسة اىرساىة menjadi 

alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فً ٌيلا

 .menjadi fi rahmatillah رحمة

D.  Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut: 

1. Al-Imām al-Bukhāriy mengatakan ...  

2. Al-Bukhāri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...  

3. Masyā’Allāh kāna wa mā lam yasya’ lam yakun … 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan tradisi tambak kubur pada suku 

talang mamak di desa talang jerinjing kecamatan rengat barat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Tradisi Tambak Kubur Masyarakat Suku Talang 

Mamak di De.sa Talang Je.rinjing Perspektif Akidah Islam. Je.nis pe.ne.litian ini 

me.rupakan fie.ld re.se.arch kualitatif. Informan dalam pe.ne.litian ini yaitu satu 

orang Ke.pala De.sa, satu orang Ke.pala Suku (Batin), satu orang Pemuka Agama, 

dan dua orang warga Talang Je.rinjing. Te.knik pe.ngumpulan data me.nggunakan 

obse.rvasi, wawancara, dan dokume.ntasi. Te.knik analisis data me.lalui tahap 

re.duksi data, pe.nyajian data, dan pe.narikan ke.simpulan. Be.rdasarkan hasil yang 

dipe.role.h dalam pe.ne.litian ini bahwa tradisi tambak kubur masyaraat suku talang 

mamak perspektif akidah islam: 1. Suku talang Mamak me.rupakan salah satu 

suku asli di Riau yang hidup dikawasan hutan be.lukar di Inhu yang masih 

me.me.gang te.guh adat tradisinya dan me.nganut ke.yakinan "Langkah Lama" 

(animisme.); 2. Me.nurut suku talang mamak tradisi tambak kubur untuk 

me.nggambarkan bahwa alam ini me.miliki ke.kuatan magis (supranatural), baik itu 

di pohon, di air, di udara dan di tanah. Masing-masing itu me.miliki ke.kuatan dan 

daya magis yang be.rbe.da satu sama lain; 3. Pe.laksanaan tradisi tambak kubur 

dige.lar saat se .se.orang me.ninggal dunia. Masyarakat Talang Mamak me.miliki 

ke.pe.rcayaan bahwa manusia itu tidak mati me.lainkan hanya ke.hilangan ke.sadaran 

se.me.ntara kare.na me.re.ka me.yakini adanya dunia yang abadi se.te.lah ke.matian. 

Ke.mudian juga ada Prope.rti dan se.saji yang digunakan be.rupa: pe.nambak, bunge.-

bunge., layang-layang, ante.ng-ante .ng, jantung pandan, gading-gading, balai 

te.rbang dan bidai, burung anggang dan burung cawai, pe.rsirihan, kain be.rcorak, 

kain putih, dan be.ras; Tradisi tambak kubur salah satu pe.ninggalan ne.ne.k moyang 

nusantara. 

 

Kata Kuncii: Tradisi Tambak Kubur, Suku Talang Mamak, Perspektif 

Akidah Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada masa pe.rke.mbangan pe.radaban yang sangat pe.sat me.mpe.ngaruhi 

pola ke.hidupan warga ne.gara, dari be.rbagai se.ndi ke.budayaan. Me.lalui 

pe.rke.mbangan te.knologi banyak se.kali pe.rubahan dalam ke.hidupan warga 

ne.gara dalam bidang ke.budayaan, ada yang me.ninggalkan ke.budayaanya se.rta 

ada juga yang masih me.mpe.rtahankan e.ksiste.nsi ke.budayaan supaya te.tap 

be.rtahan dari te.rjangan ne.gatif globalisasi.
1
 Tradisi dan ke.pe.rcayaan te.rdahulu 

tidak bisa te.rle.pas dari budaya suatu masyarakat, hal ini dikare.nakan te.lah 

me.njadi se.suatu turun-te.murun dan me.ngakar dalam lintas se.jarah dan 

pe.radabannya. Tradisi yang dilahirkan ole.h manusia artinya adat istiadat, 

yakni ke.biasaan namun le.bih dite.kankan pada ke.biasaan yang be.rsifat 

supranatural yang me.liputi de.ngan nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum 

dan aturan yang be.rkaitan.  

Tradisi ada pada suatu komunitas yang me.rupakan hasil turun te.murun 

dari le.luhur atau ne.ne.k moyang.
2
 Masing-masing suku bangsa me.mpunyai 

tradisi yang tidak se.laras antara satu de.ngan lainnya. Tradisi me.rupakan suatu 

ke.budayaan wilayah yang dimiliki ole.h se.tiap rakyat se.rta be.rke.mbang dalam 

warga itu se.ndiri, tidak bisa dipisahkan dari ke.hidupan masyarakat se.kitarnya 

yang dilakukan se.cara turun te.murun dari ne.ne.k moyang. De.ngan de.mikian 

tradisi artinya bagian dari ke.budayaan dae.rah yang pe.rmane.n hidup di 

kalangan rakyat yang be.rsangkutan.
3
 Ke.hidupan masyarakat ditandai se.rta 

diwarnai ole.h ke.pe.rcayaan, se .hingga ke.hidupan be.ragama me.rupakan ciri 

khas bangsa Indone.sia.  

                                                           
1
 Ha .na . Ma .uludea ..  Buda .ya . Ma .sya .ra .ka .t Suku Ta .la .ng Ma .ma .k Da .la .m Ba .gia .n Civic 

Culture, Jurna .l Eduka.si, Vol. 14, No. 1, Juni 2016, 54. 
2
 Robi Da .rwis, Tra .disi Nga .rua .t Bumi Da.la .m Kehidupa.n Ma .sya .ra .ka .t (Studi Deskriptif 

Ka .mpung Cihideung Gira .ng Desa . Suka.kerti Keca .ma .ta .n cisa .la .k Ka .bupa.ten Suba.ng), Religious: 

Jura .l studi A.ga .ma .-a .ga .ma . da .n Linta .s Buda .ya . 2, 1 (September 2017), hlm 75. 
3
 Juliva . Ningsih,.dkk. Tra .disi Bele Ka .mpung Ma.sya .ra .ka .t Kelura .ha.n Ga.ding Sa.ri 

Keca .ma .ta .n Kundur Ka .bupa.ten Ka .rimun, Jurna .l Online Ma .ha.siswa . Fa .kulta .s Kegurua .n da .n Ilmu 

Pendidika.n Universita .s Ria .u, 2016, hlm. 3. 
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Se.lain itu Indone.sia me.miliki rasa ke.bangsaan yang cukup kuat, 

dimana se.cara ge.ografis dibe.ntuk ole.h ribuan pulau dan  se.cara e.tnologis 

te.rdiri dari banyak se.kali suku bangsa dan  se.cara kultural me.miliki 

ke.budayaan dan  norma istiadat yang be.rbe.da, se.dangkan se.cara re.ligius 

te.rdiri dari pe.nganut ke.pe.rcayaan  yang be.rbe.da pula.
4
 Ke.camatan Re.ngat 

Barat, me.rupakan se.buah wilayah di Indragiri Hulu yang kaya akan budaya 

dan  tradisi, me.njadi te.mpat tinggal   bagi suku talang mamak talang je.rinjing. 

Suku ini me.mpunyai agama se.rta praktik unik yang be.rkaitan de.ngan 

pe.makaman se.rta pe.rawatan kuburan le.luhur. Me.re.ka me.mandang 

pe.makaman se.bagai aspe.k pe.nting dalam pe.me.liharaan aqidah (ke.pe.rcayaan ) 

me.re.ka.  

Pe.makaman di kalangan suku talang mamak talang je.rinjing bukan 

hanya se.kadar tindakan pe.makaman je.nazah, me.lainkan simbolisasi hubungan 

antara dunia nyata se.rta dunia spiritual. Kabupate.n Indragiri hulu adalah salah 

satu kabupate.n yang ada di Riau, kabupate.n ini masih me.nyimpan ke.hidupan 

suku te.rasing yang masih me.mpe.rtahankan cara hidup asli yang be.lum 

me.nye .rap ke.budayaan mode.rn. Me.re.ka masih dalam ke.te.rbe.lakangan dari 

be.rbagai macam aspe.k ke.hidupan, baik e.konomi, politik, sosial budaya se.rta 

agama. Me.re.ka dike.nal de.ngan se.butan suku talang mamak, salah  satu dae.rah 

yang masih dihuni ole.h masyarakat suku talang mamak ialah de.sa Talang 

Je.rinjing Ke.camatan Re.ngat Barat. Ke.pe.rcayaan asli suku talang mamak 

me.nganut siste.m ke.pe.rcayaan  animisme..  

Kepercayaan asli suku Talang Mamak menganut sistem kepercayaan  

Animisme. Animisme yaitu percaya kepada roh-roh nenek moyang, makhluk 

halus, dan  malaikat dan  jin. Kekuatan mistik dalam bentuk roh dianggap 

berkeliaran. Roh dapat digunakan orang Talang mamak yang tinggal didesa 

Talang Jerinjing Kecamatan Rengat Barat umumnya pada keagamaan mereka 

yang masih lemah, karena dipengaruhi oleh unsur-unsur animisme 

peninggalan nenek moyang mereka, sementara itu batin memiliki otonomi 

                                                           
4
 A.bd. Wa .hid, “Konversi A.ga .ma . Ma .sya .ra .ka .t Ta .la .ng Ma .ma .k studi ka .sus di desa . sia .mbul” 

(La .pora.n Penelitia .n : 2002), hlm 1. 
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luas dalam urusan agama dan  adat-istiadat. Animisme dapat diartikan sebagai 

kepercayaan  manusia pada roh leluhur. Dalam keyakinan masyarakat yang 

menganut paham animisme mereka meyakini bahwa orang yang telah 

meninggal dianggap sebagai yang maha tinggi, menentukan nasib serta 

mengontrol perbuatan manusia.  

Bagi me.re.ka alam ke.kuatan gaib pada roh dan  makhluk halus sangat 

tidak mungkin me.re.ka tinggalkan, se.bab se.gala ke.giatan ke.hidupan me.re.ka 

te.lah te.rtumpu disitu. Me.skipun agama animisme. me.njadi warisan ne.ne.k 

moyang me.rupakan nilai-nilai yang amat dominan pada norma se.rta tradisi 

masyarakat te.rasing, te.tapi nilai-nilai agama juga tidak bisa disangkal sudah 

lama dise.rap ole.h budaya masyarakat me.re.ka.
5
 Sebenarnya bagaimana proses 

masuknya ajaran Islam kedalam masyarakat terasing, tidaklah akan berbeda 

dengan cara masuknya Islam pada puak melayu lainnya dinusantara. Tapi 

Islam yang mereka anut hanyalah sekedar agama, sebab dalam kehidupan 

sehari–hari mereka bersifat animisme. Oleh kelemahan inilah, maka beberapa 

nilai islam itu hanya berada pada taraf budaya semata, seperti tampak dalam 

istiadat serta tradisi, namun asas yang sebenarnya tidak berakar. 

Dalam pemakaman suku Talang Mamak Talang Jerinjing, ada 

serangkaian langkah dan  tindakan yang dijalani secara spesifik. Mereka 

meyakini bahwa dengan memperlakukan kuburan leluhur dengan hormat serta 

kepatuhan terhadap aqidah mereka, akan menjaga keharmonisan antara 

manusia, alam, dan  roh leluhur. Ini meliputi penempatan makam, pemilihan 

lokasi, serta serangkaian doa-doa yang mendalam. Namun, praktik menambak 

kuburan pula tidak terlepas dari kontroversi serta tantangan modern. 

Me.re.ka me.yakini bahwa de.ngan me.mpe.rlakukan kuburan le.luhur 

de.ngan hormat se.rta ke.patuhan te.rhadap ke .yakinan me.re.ka, akan me.njaga 

ke.harmonisan antara manusia, alam, dan  roh le.luhur. Ini me.liputi pe.ne.mpatan 

makam, pe.milihan lokasi, se.rta se.rangkaian doa-doa yang me.ndalam. Namun, 

praktik me.nambak kuburan pula tidak te.rle.pas dari kontrove.rsi se.rta tantangan 

                                                           
5
 UU, Ha .midy. Ma .sya .ra .ka .t Tera .sing Da .era .h Ria .u Di Gerba.ng a .ba.d XXI, (Peka.nba .ru: 

1991.) hlm, 2. 
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mode.rn. Pe.rmasalahan yang dihadapi dalam ke.budayaan masyarakat suku 

talang mamak di de.sa Talang Je.rinjing antara lain munculnya ge.jala krisis jati 

diri dan karakte.r bangsa yang dise.babkan ole.h dampak ne.gatif globalisasi dan 

ke.majuan te.knologi komunikasi dan informasi yang me.mbuka pe.luang 

te.rjadinya inte.raksi budaya antar bangsa, masih re.ndahnya ke.sadaran 

masyarakat te.rhadap upaya pe.le.starian nilai budaya dan ke.arifan lokal yang 

dise.babkan se.makin te.rbatasnya ruang atau te.mpat pe.nyaluran aspirasi 

kre.ativitas se.ni budaya masyarakat; dan kurangnya apre.siasi dan rasa cinta 

te.rhadap budaya dan produk dalam ne.ge.ri, masih re.ndahnya apre.siasi, 

pe.mahaman, komitme.n, dan ke.sadaran te.ntang ke.kayaan budaya de.ngan 

be.rbagai kandungan nilai-nilai luhurnya yang me.ngakibatkan te.rbatasnya 

pe.nge.lolaan ke.kayaan budaya ole.h pe.me.rintah dae.rah, kare.na te.rbatasnya 

ke.mampuan ke.uangan maupun ke.mampuan manaje.rial dan be.lum optimalnya 

sumbe.r daya di bidang ke.budayaan, baik dari sisi kualitas maupun kuantitas. 

Se.rta re.ndahnya sumbe.r daya manusia yang ada dalam masyarakat suku talang 

mamak se.hingga bisa me.nye .babkan mudahnya pe.ngaruh-pe.ngaruh dari luar 

se.hingga me.mudarnya ke.budayaan dan ke.arifan lokal yang te.rdapat dalam 

masyarakat suku talang mamak. 

Be.rdasarkan latar be.lakang masalah di atas maka pe.ne.liti te.rtarik untuk 

me.lakukan pe.ne.litian de.ngan judul “Tradisi Tambak Kubur Masyarakat 

Suku Talang Mamak di Desa Talang Jerinjing Kecamatan Rengat Barat 

Perspektif Akidah Islam”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk me.nghindari te.rjadinya ke.salah pahaman dan ke.ke.liruan dalam 

me.mahami istilah yang dipakai dalam judul, maka pe.nulis me.nge.mukakan 

pe.nje.lasan te.rhadap istilah-istilah te.rse.but, yaitu: 

1. Tradisi  

Istilah “tradisi” dije.laskan kurang le.bih me.ngacu pada 

ke.pe.rcayaan, pe.mikiran, paham, sikap, ke.biasaan, cara atau me.tode., atau 

praktik individual maupun sosial yang sudah be.rlangsung lama di 

masyarakat dan diwariskan se.cara turun-te.murun ole.h ne.ne.k moyang dari 
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ge.ne.rasi ke. ge.ne.rasi.
6
 Pe.nyampaian atau pe.warisan tradisi dari ge.ne.rasi ke. 

ge.ne.rasi ini biasanya dilakukan se.cara lisan dari mulut ke. mulut atau 

de.ngan praktik dan contoh yang dilakukan ole .h ge.ne.rasi tua (e.lde.rs) pada 

ge.ne.rasi muda, bukan me.lalui instruksi tulisan.
7
 

Me.skipun disampaikan se.cara lisan dan se.ring kali tidak bisa 

dive.rifikasi se.cara ilmiah te.tapi tradisi te.rse.but se.lalu dianggap se.bagai 

“historis” ole.h masyarakat se.te.mpat. Tradisi ini bisa be.rsifat atau be.rkaitan 

de.ngan nilai-nilai ke.agamaan dan ke.pe.rcayaan sakral (se.pe.rti ritual) 

maupun non-ke.agamaan yang be.rsifat profan misalnya ucapan salam dan 

te.rima kasih, jamuan makan pada tamu, cara me.masak, dan se.te.rusnya.
8
 

2. Tambak Kubur 

Tambak Kubur adalah suatu ritual yang dilakukan masyarakat 

Talang Mamak se.bagai sarana untuk me.ningkatkan ke.imanan dan be.ntuk 

rasa syukur ke.pada Sang Pe.ncipta. Ritual Tambak Kubur me.rupakan 

upacara yang ada se.jak lama dan masih dipe.rtahankan ole.h masyarakat 

Talang Mamak.
9
  

3. Talang Mamak 

Talang Mamak adalah salah satu suku Me.layu yang me.ndiami 

wilayah Riau se.jak zaman dahulu kala. Me.re.ka me.miliki latar be.lakang 

se.jarah yang kaya dan te.rjaga de.ngan baik. Talang Mamak te.rgolong 

me.layu tua (proto me.layu) yang me.rupakan suku asli Indragiri. Me.re.ka 

juga me.nye.but dirinya “Suku Tuha”. Se.butan te.rse.but be.rmakna suku 

pe.rtama datang dan le.bih be.rhak te.rhadap sumbe.r daya di Indragiri Hulu. 

Se.lain itu juga me.re.ka te.rmasuk me.layu tua.
10

 

 

 

                                                           
6
 Ja .hja . Setia . A.tma .dja.. “Tra.disi da .n kebuda .ya .a .n Nusa .nta .ra .”, (Sema .ra .ng:Lemba.ga. Studi 

Sosia .l Da .n A.ga.ma .,2019), hlm. 10. 
7
 Koentja .ra.ningra .t, Penga .nta .r Ilmu A.ntropologi (Rineka . Cipta ., 2009), hlm. 120. 

8
 Ibid, hlm. 130-131. 

9
 Ya .hya .r era .wa .ti, dkk. “Seni Da .la .m Ritua .l Ta .mba .k Kubur Suku Ta .la .ng Ma .ma .k Di Desa . 

Ta.la .ng Sunga .i Lima .u Keca .ma .ta .n Ra .kit Kulim Ka .bupa .ten Indra .giri Hulu”. Jurna .l KOBA . Volume 

02 No 2 Oktober 2015, hlm 3. 
10 https://id.wikipedia ..org/wiki/ora.ng /Ora .ng Ta .la .ng Ma .ma .k. di a .kses pa .da . 8 mei 2024. 



 

 

6 

4. Akidah Islam 

Akidah islam yaitu kepercayaan yang mantap kepada allah, para 

malaikatnya, kitab-kitab sucinya, para rasulnya, hari akhir, qadar yang 

baik dan yang buruk, serta seluruh muatan Al-Quran Al-Karim dan As-

Sunnah Ashahihah berupa pokok-pokok agama, perintah-perintah dan 

berita-beritanya, serta apa saja yang disepakati oleh generasi Salafush 

Shalih(ijma’), dan kepasrahan total kepada Allah Ta’ala dalam hal 

keputusan hukum, perintah, takdir, maupun syara’, serta ketundukan 

kepada Rasulullah dengan cara mematuhinya, menerima keputusan 

hukumnya dan mengikutinya.
11

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang masalah di atas,maka dapat 

ide.ntifikasikan be.be.rapa masalah  se.bagai be.rikut: 

a. Masyarakat sangat antusias de.ngan pe.laksanaan tambak kubur namun 

tidak me.nge.tahui se.jarah dari tradisi tambak kubur 

b. Anggapan akan adanya dampak ne.gatif te.rhadap tradisi tambak kubur 

masyarakat De.sa Talang Je.rinjing Ke.camatan Re.ngat Barat. 

c. Masih re.ndahnya ke.sadaran masyarakat te.rhadap upaya pe.le.starian 

nilai budaya dan ke.arifan lokal 

2. Batasan Masalah 

Guna untuk me.nghindari adanya ke.rancuan dan pe.mbahasan yang 

me.luas di dalam pe.ne.litian ini, maka pe.ne.liti me.mbe.rikan batasan masalah 

yang me.njadi fokus kajian pada pe.ne.litian ini. Adapun yang me.njadi inti 

dari pe.rmasalahan dalam pe.ne.litian ini ialah me.nganalisis yaitu apa 

“Tradisi Tambak Kubur Masyarakat Suku Talang Mamak di Desa Talang 

Jerinjing Kecamatan Rengat Barat Perspektif Akidah Islam”. 

 

                                                           
11

 Fadhilatus Syaikh Muhammad Ibrahim Al-Hamd, Aqidah Islamiyah Dan 

Keistimewaannya. Maktabah Abu Salma Al-Atsari (2007) 
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3. Rumusan Masalah  

Be.rdasarkan pe.rmasalahan-pe.rmasalahan di atas, pe.ne.liti hanya 

me.mfokuskan pe.ne.litian ini pada pe.rmsalahan yaitu:   

a. Bagaimana prose.si tradisi tambak kubur di masyarakat Talang 

Mamak? 

b. Bagaimana Tradisi Tambak Kubur dilihat dari Akidah Islam? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Be.rdasarkan pe.rtanyaan pe.ne.litian di atas, maka tujuan yang 

he.ndak dicapai di dalam pe.ne.litian adalah: 

a. Untuk me.nge.tahui prose.si tradisi tambak kubur 

b. Untuk me.nge.tahui tradisi tambak kubur masyarakat suku talang 

mamak di de.sa talang je.rinjing dilihat dari akidah islam 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Se.cara te.oritis, pe.ne.litian ini be.rmanfaat dapat me.mbe.rikan 

sumbangsih dalam bidang pe.nge.tahuan ke.agamaan dan wawasan 

khususnya dalam me.mahami te.ntang pe.laksanaan dan Tradisi Tambak 

Kubur Masyarakat Suku Talang Mamak Di De.sa Talang Je.rinjing 

Ke.camatan Re.ngat Barat Perspektif Akidah Islam. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Pe.ne.liti dapat me.mpe.role.h pe.ngalaman dalam me.lakukan 

pe.ne.litian lapangan yang me.libatkan inte.raksi langsung de.ngan 

masyarakat suku Talang Mamak. Pe.ne.liti akan me.nge.mbangkan 

ke.te.rampilan analisis kualitatif dan inte.rpre.tasi data yang dapat 

dite.rapkan dalam konte.ks pe.ne.litian antropologi agama dan studi 

budaya. 
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2) Bagi Suku Talang Mamak 

Pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan pe.ngakuan te.rhadap 

ke.kayaan budaya suku Talang Mamak dan me.mpe.rkuat rasa 

bangga me.re.ka te.rhadap warisan budaya me.re.ka. 

3) Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa me.ndapatkan ke.se.mpatan untuk te.rlibat dalam 

pe.ne.litian yang me.miliki dampak langsung pada ke.hidupan 

masyarakat lokal, se.hingga me.mpe.rluas pe.mahaman me.re.ka 

te.ntang ke.be.ragaman budaya Indone .sia. 

4) Bagi Kampus, Fakultas, dan Program Studi 

Pe.ne.litian ini akan me.ningkatkan re.putasi kampus, fakultas, 

dan program studi dalam bidang pe.ne.litian antropologi agama dan 

studi budaya. Hasil pe.ne.litian dapat digunakan se.bagai re.fe.re.nsi 

dan sumbe.r pe.nge.tahuan bagi mahasiswa dan dose.n dalam mata 

kuliah te.rkait. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk me.mpe.rmudah alur pe.mbahasan se.cara siste.matika dan 

te.rpe.rinci, maka pe.nulis me.me.rlukan siste.matika pe.nulisan yang baik, 

se.hingga dapat me.nunjukkan hasil yang mudah difahami. Dalam pe.nyusunan 

pe.ne.litian ini akan dibagi me.njadi be.be.rapa bab de.ngan urutan siste.matikanya 

se.bagai be.rikut: 

BAB I :  Pada bab ini be.risi pe.ndahuluan yang me.liputi latar be.lakang 

masalah untuk me.mbe.rikan pe.nje.lasan se.cara akade.mik me.ngapa 

pe.ne.litian ini pe.rlu dilakukan dan hal apa yang me.latarbe.lakangi 

pe.ne.litian ini. Se.lanjutnya ide.ntifikasi masalah, yang be.risi 

te.ntang me.nge.nal masalah-masalah te.rkait judul. Lalu, batasan 

masalah dan rumusan masalah, agar dalam se.buah pe.ne.litian ini 

te.rfokus ke.pada tujuan utamanya. Tujuan dan manfaat pe.ne.litian, 

be.risi pe.nje.lasan pe.ntingnya pe .ne.litian ini dilakukan se.rta tujuan 
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yang he.ndak di capai dari pe.ne.litian dan siste.matika yang akan 

me.mbantu dalam me.mahami isi ke.se.luruhan isi pe.ne.litian ini. 

BAB II :  Pada bab ini be.risi tinjauan pustaka (ke.rangka te.ori) yang  

me.liputi  landasan te.ori be.risikan te.ntang te.ori-te.ori yang 

be.rkaitan de.ngan judul pe.ne.litian te.rse.but dan tinjauan 

ke.pustakaan be.risikan pe.ne.litian re.ve.lan yang be.rkaitan de.ngan 

pe.ne.litian ini yang te.lah dilakukan se.be.lumnya.  

BAB III :  Dalam pe.ne.litian ini be.risikan me.tode. pe.nulisan yang te.rdiri dari  

je.nis pe.ne.litian, sumbe.r data yang te.rdiri dari: data prime.r dan 

data se.kunde.r, te.knik pe.ngumpulan data, yaitu tahapan-tahapan 

yang pe.nulis lakukan dalam me.ngumpulkan data pe.ne.litian ini, 

se.rta te.knik analis data, yaitu tahapan dan cara analisis yang 

dilakukan. 

BAB IV :  Pada bab ini be.risi pe.nyajian dan analisis data.  

BAB V :  Pada bab ini be.risikan simpulan dan saran-saran atas 

pe.rmasalahan yang dibahas dalam pe.ne .litian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori  

1. Tradisi  

Tradisi dipahami se.bagai se.gala se.suatu yang turun te.murun dari 

ne.ne.k moyang.
12

 Tradisi pada kamus antropologi me.miliki ke.samaan 

de.ngan adat istiadat, yakni ke.biasaan-ke.biasaan yang be.rsifat magis-

re.ligius dari ke.hidupan suatu pe.nduduk asli yang me .liputi nilai-nilai 

budaya, norma-norma, hukum se.rta aturan-aturan yang saling 

be.rhubungan, dan ke.mudian me.njadi suatu siste.m atau pe.raturan yang 

sudah mantap se.rta me.ncakup se.gala konse.psi siste.m budaya dari suatu 

ke.budayaan untuk me.ngatur tindakan sosial dalam masyarakat itu 

se.ndiri.
13

 Se.dangkan dalam kamus sosiologi, diartikan se.bagai 

ke.pe.rcayaan de.ngan cara turun me.nurun yang dapat dipe.lihara.
14

 

Tradisi me.rupakan pe.warisan norma-norma, kaidah-kaidah, dan 

ke.biasaan-ke.biasaan. Tradisi te.rse.but bukanlah suatu yang tidak dapat 

diubah, tradisi justru dipadukan de.ngan ane.ka ragam pe.rbuatan manusia 

dan diangkat dalam ke.se.luruhannya. Kare.na manusia yang me.mbuat 

tradisi maka manusia juga yang dapat me.ne.rimanya, me.nolaknya dan 

me.ngubahnya.
15

 Tradisi juga dapat dikatakan se.bagai suatu ke.biasaan 

yang turun me.nurun dalam se.buah masyarakat, de.ngan sifatnya yang luas, 

tradisi bisa me.liputi se.gala komple.ks ke.hidupan, se.hingga tidak mudah 

disisihkan  de.ngan pe.rincian yang te.pat dan dipe.rlakukan se.rupa atau 

mirip, kare.na tradisi bukan obye.k yang mati, me.lainkan alat yang hidup 

untuk me.layani manusia yang hidup pula.
16

 

                                                           
12

  W.J.S. Ka .mus Umum Ba .ha.sa . Indonesia. (Ja.ka .rta .: PN Ba .la .i Pusta .ka ., 1985), hlm. 1088. 
13

 A.rriyono,dkk., Ka .mus A .ntropologi. (Ja.ka .rta . : A.ka .demik Pressindo,1985), hlm. 4. 
14

 Soeka .nto, Ka .mus Sosiologi (Ja .ka .rta .: PT Ra.ja . Gra.vindo Persa .da ., 1993), hlm. 459. 
15

 Va .n Peursen, Stra .tegi Kebuda .ya.a .n (Ja.ka .rta .: Ka .nisus, 1976), hlm. 11. 
16

 Rendra ., Mempertimba .ngka .n Tra .disi (Ja .ka .rta .: PT Gra.media ., 1983), hlm. 3. 
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Dalam hukum Islam tradisi dike.nal de.ngan kata Urf yaitu se.cara 

e.timologi be.rarti se.suatu yang dipandang baik dan dite.rima ole.h akal se.hat 

“Al-Urf”(adat istiadat) yaitu se.suatu yang sudah diyakini mayoritas orang, 

baik be.rupa ucapan, atau pe.rbuatan yang sudah be.rulang-ulang se.hingga 

te.rtanam dalam jiwa dan dite.rima ole.h akal me.re.ka.
17

 Me.nurut Hanafi, 

tradisi lahir dari masyarakat dan dipe.ngaruhi ole.h masyarakat, yang 

ke.mudian muncul di masyarakat. Tradisi pada mulanya me.rupakan 

mushab, namun akhirmya me.njadi konklusi dan pre.mis, isi dan be.ntuk, 

e.fe.k dan aksi pe.ngaruh dan me.mpe.ngaruhi. Namun tidak bisa dipungkiri 

tradisi se.be.narnya juga me.mbe.rikan manfaat yang bagus de.mi 

be.rlangsungnya tatanan dan nilai ritual yang te.lah diwariskan se.cara turun-

me.nurun.
18

 Tradisi yang sudah me.mbudaya akan me.njadi sumbe.r dalam 

be.rakhlak dan budipe.ke.rti se.se.orang manusia dalam be.rbuat akan me.lihat 

re.alitas yang ada di lingkungan se.kitar se.bagai upaya dari se.buah adaptasi 

walaupun se.be.narnya orang te.rse.but te.lah me.mpunyai motivasi 

be.rpe.rilaku pada diri se.ndiri. Berikut ada beberapa nilai tentang tradisi: 

a. Fungsi Tradisi 

Suatu tradisi me.miliki fungsi bagi masyarakat,
19

 antara lain : 

1) Tradisi dapat digunakan dalam ke.giatan saat ini dan untuk masa 

de.pan yang be.rgantung pada masa lalu. 

2) Me.mbe.rikan ote.ntisitas pada pandangan, ke.yakinan, dan aturan 

hidup yang ada. 

3) Untuk me.yakinkan dan me.nguatkan dalam hal ke.cintaan se.rta 

loyalitas te.rhadap suatu bangsa dan juga ke.lompok maupun 

komunitas. Tradisi yang biasanya di iringi de.ngan lagu, be.nde.ra, 

lambang, mitos, dan ritual umum adalah contoh utama. Tradisi 

                                                           
17

 Ra .sya .d Ha .sa .n Kha .lil, Ta .rikh Ta .sryi, (Ja .ka .rta .: Gra .findo Persa .da ., 2009), hlm. 99. 
18

 Ha .sa .n Ha .na .fi, Oposisi Pa .sca . Tra .disi, (Yogya .ka .rta .: Serika .t, 2003), hlm. 2. 
19

 Piotr Sztompka .. Sosiologi Peruba .ha .n Sosia.l. ( Ja.ka .rta . : Prena .da . Media . Grup,2007), 

hlm. 74. 
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nasional ini be.rkaitan de.ngan se.jarah dan me.nggunakan masa yang 

te.lah be.rlalu de.mi me.njaga pe.rsatuan bangsa. 

4) Me.nye .diakan te.mpat untuk orang be.rke.luh ke.sah se.rta rasa putus asa 

te.rhadap ke.hidapan yang te.lah mode.rn ini. Me.mbe.ri ke.san masa lalu 

yang bahagia dan me.mbe.rikan ke.bahagiaan ke.tika ada yang 

te.rpuruk. 

b. Bentuk Tradisi 

1) Tradisi Ritual Ke.agamaan 

Ke.budayaan Indone.sia me.rupakan ke.budayaan yang 

pluralistik, salah satu akibat dari mayoritas te.rse.but adalah 

banyaknya adat-istiadat yang ke.tat yang dilakukan dan dijaga ole.h 

se.tiap pe.ngikutnya.
20

 Adat istiadat yang ke.tat ini me.miliki be.rbagai 

struktur atau me.tode. pe.rlindungan dan alasan se.rta sasaran 

pe.rte.muan lokal lainnya. Pe.rbe.daan ini dise.babkan ole.h iklim di 

mana me.re .ka tinggal,  

Tradisi dan adat istiadat yang diturunkan dari satu zaman ke. 

zaman lainnya se.rta tradisi yang diwariskan se.cara turun 

te.murun.Upacara-upacara dan tradisi me.miliki ajaran yang be.rbe.da 

yang tidak dilakukan dalam be.ntuk te.rtulis, itulah siste.m yang 

digunakan agama-lokal dan primitif. Siste.m ritual agama ini le.bih 

ke.pada se.suatu yang be.rlangsung se.cara te.rus me.ne.rus dan be.rulang 

se.tiap hari, musim atau bahkan jarang te.rjadi.
21

 

2) Tradisi Ritual Ke.budayaan 

Dise.tiap dae.rah me.miliki be.rbagai macam tradisi ke.budayaan 

se.pe.rti upacara, baik upacara ke.tika manusia masih di dalam pe.rut 

ibu, se.te.lah lahir, masa anak-anak dan juga re.maja bahkan sampai 

saat ke.matianpun ada upacaranya, bahkan untuk para pe.tani, 

                                                           
20

 Koentja.ningra .t, Kebuda.ya .a .n Menta .lita .s da.n Pemba.nguna.n. (Ja.ka .rta .: Gra .media ., 2003) 

, hlm. 27. 
21

 Suber Budhi Sa .ntoso. Tra .disi Lisa .n Seba .ga.i Informa .si Kebuda.ya.a .n Da .la .m A .na .lisis 

Kebuda.ya .a .n. (Ja.ka .rta . : Depdikbud, 2007), hlm. 27. 
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pe.dagang, ne.layan juga ada upacara-upacara yang be.rkaitan de.ngan 

aktifitas me.re.ka se.hari-hari dalam me.ncari nafkah, se.pe.rti 

me.ngadakan se.lame.tan ke.tika pe.mbangunan ge.dung untuk usaha 

atau pe.re.smian rumah tinggal, pindah rumah, dan se.bagainya. 

Upacara te.rse.but be.rtujuan untuk me.njauhkan dari nasib 

buruk yang tidak di inginkan. Upacara dalam ke.pe.rcayaan lama 

dilakukan de.ngan me.ngadakan se.saji atau se.macam korban yang 

disajikan ke.pada ke.kuatan gaib (roh-roh, makhluk-makhluk halus, 

de.wa-de.wa) te.rte.ntu. Orang yang me.lakukan upacara ini be.rharap 

dapat me.miliki ke.hidupan yang man dan juga dalam ke.adaan 

se.lamat.
22

 

2.  Tambak Kubur 

Tambak kubur atau naik tanah yakni suatu acara me.nimbun 

kuburan. Orang Talang Mamak bila me.ninggal akan dikuburkan dan 

pe.ke.rjaan dilakukan de.ngan cara gotong royong, te.tapi kuburan tidak 

langsung ditimbun pe.nuh de.ngan tanah, me.lainkan hanya se.dikit saja di 

bagian pe.rmukaan. Tanah itu ditahan de.ngan papan. Se.te.lah 100 hari bila 

ke.luarga se.pakat maka kuburan itu ditimbun de.ngan tanah dan dibe.ri 

tanda. Upacara naik tanah yakni suatu upacara untuk me.nimbun kuburan 

pe.nuh de.ngan tanah dan me.mbuat tanda pe.rmane.n di kuburan. Upacara ini 

dapat te.rlaksana se.turut ke.mampuan e.konomi pihak ke.luarga orang yang 

me.ninggal. Bila me.re.ka be.lum sanggup untuk me.ngadakannya, maka 

kuburan dibiarkan de.mikian te.rbuka.
23

  

Me.nurut Saharan, Tambak Kubur adalah suatu ritual yang 

dilakukan masyarakat Talang Mamak se.bagai sarana untuk me.ningkatkan 

ke.imanan dan be.ntuk rasa syukur ke.pada Sang Pe.ncipta. Ritual Tambak 

Kubur me.rupakan upacara yang ada se.jak lama dan masih dipe.rtahankan 

                                                           
22

 Da .rori A.min,ed. Isla.m da .n Kebuda.ya.a .n Ja.wa .. ( Yogya .ka .rta .: Gema . Media .,2000), hlm. 

136. 
23

 Ibid,. hlm. 66. 
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ole.h masyarakat Talang Mamak.
24

 Makam me.nurut ke.pe.rcayaan suku 

Talang Mamak , dipandang  se.bagai te.mpat be.rse.mayamnya para arwah 

orang yang te.lah me.ninggal, ole.h kare .na itu bangunan makam harus dibuat 

se.de.mikian rupa agar dapat me.nye .nangkan dan me.nghormati arwah orang 

yang te.lah me.ninggal.  

Hal te.rse.but se.hingga me.njadikan bangunan se.buah makam bagi 

suku Talang Mamak bukan hanya se.buah karya arsite.ktur be.laka, 

me.lainkan juga se.bagai se.buah me.dia de.ngan simbol-simbol visual se.rta 

me.mpunyai makna dan atribut te.rte.ntu yang ditujukan se.bagai me.dia 

komunikasi yang dipe.rgunakan ole.h sipe.milik budaya untuk 

me.nyampaikan se.suatu maksud yang diinginkan; se.suatu yang 

dihubungkan de.ngan hal te.rte.ntu atau me.nggantikan hal itu, artinya 

makam me.rupakanpe.maknaan simbolik dari se.suatu maksud be.rupa  

te.rte.ntu.
25

 

3. Tradisi Tambak Kubur pada Masyarakat Suku Talang Mamak 

Perspektif Akidah Islam 

Ke.pe.rcayaan Suku Talang Mamak adalah animisme. dan dinamisme. 

yang tidak me.nge.nal de.wa-de.wa te.rte.ntu, te.tapi me.re.ka me.mpe.rcayai 

bahwa roh-roh ne.ne.k moyang, bunyian, makhluk-makhluk halus, 

malaikat, jin, be.nda-be.nda pusaka, dan se.mua te.mpat ke.ramat me.mpunyai 

kuasa yang gaib.
26

 Motto suku Talang Mamak adalah “daripada mati 

adat, le.bih baik mati anak”, dan sumpah sakti suku Talang Mamak bagi 

me.re.ka yang me.rusak atau ingkar adat adalah “ke. atas tak be.rpucuk, ke. 

bawah tak be.rurat, dite.ngah dike.rat, kumbang me.makan”.  

Me.nurut pandangan masyarakat suku Talang Mamak, Allah 

me.nciptakan bumi dan langit, yang pada awalnya se.luruh pe.rut bumi 

                                                           
24

 Ibid,. hlm. 3. 
25

 A.chma .d A.l A.zha .ri Na .sution, “Ma .kna . Simbolik Elemen Hia .s Ma .ka .m Suku Ta .la .ng 

Ma .ma .k di Ka .bupa .ten Indra .giri Hulu”. Jurna .l Ka .rya . A.pa .ra .tur Volume : 05 Nomor : 01 TA.HUN : 

2021, hlm 47. 
26

 Suvina ., dkk. “Ga .ra .pa .n Ta .ri “A.kegh Ca .ha .yegh”: Representa .si Buda .ya . Ritua .l 

Pengoba .ta .n Tola.k Ba .la . Suku Ta.la .ng Ma .ma .k, Desa . Geda .bu”, Jurna .l ta .ri, tea .ter, da.n wa .ya .ng 

volume 3 number 2, November 2020, hlm 97. 



 

 

15 

dipe.nuhi ole.h air se.mata-mata, ke.mudian se.cara be.rangsur-angsur muncul 

daratan. Ke.mudian Allah me.nciptakan pula Nabi Adam dan me.wahyukan 

ke.padanya adat se.rta adab. Masyarakat suku Talang Mamak juga 

me.mpe.rcayai bahwa Allah me.nciptakan Siti Hawa dari tulang rusuk Nabi 

Adam yang ke.mudian me.njadi istrinya. Pasangan suami-istri ini dikaruniai 

se.mbilan orang anak, lima orang pe .re.mpuan dan e.mpat orang laki-laki.
27

 

Tradisi dipahami me.njadi se.gala se.suatu yang turun te.murun dari 

ne.ne.k moyang. Tradisi pada kamus antropologi me.mpunyai ke.samaan 

de.ngan norma adat, yakni norma-ke.biasaan yang be.rsifat magis-re.ligius 

dari ke.hidupan suatu pe.nduduk asli yang me .liputi nilai-nilai budaya, adat-

istiadat, hukum dan aturan-aturan yang saling be.rkaitan, dan se.bagai suatu 

siste.m atau pe.raturan yang te.lah mantap dan me.ncakup se.gala konse.psi 

siste.m budaya dari suatu ke.budayaan untuk me.ngatur tindakan sosial pada 

masyarakat itu se.ndiri. Me.nambak kuburan atau tambak kubur adalah 

suatu upacara adat  yang dilakukan masyarakat Talang Mamak se.bagai 

sarana untuk me.ningkatkan ke.imanan se.rta be.ntuk rasa syukur ke.pada 

sang Pe.ncipta.
28

 

Tradisi Tambak Kubur adalah upacara yang sudah ada se.jak lama  

dan  masih dipe.rtahankan ole.h masyarakat Talang Mamak hingga saat 

ini.
29

 Ke.hidupan masyarakat suku ini sangat e.rat kaitannya de.ngan budaya 

dan  tradisi pe.makaman yang diwariskan dari ge.ne.rasi ke. ge.ne.rasi. 

Pe.makaman bukan hanya se.kadar upacara pe.rpisahan de.ngan je.nazah, 

me.lainkan ritual yang me.nce.rminkan pe.mahaman me.ndalam pe.rihal 

kaitan antara manusia de.ngan alam se .me.sta dan  dunia roh.
30

 Me.nurut 

pandangan warga suku Talang Mamak, Allah me.nciptakan bumi se.rta 

langit, yang di awalnya se.luruh pe.rut bumi dipe.nuhi sang air se.mata-mata, 

                                                           
27

 Ja.ma .luddin, M.Us, Syia .r Isla .m da.la .m Ma .sya .ra .ka .t Suku Ta .la .ng Ma.ma .k. Ria .u: A.sa . 

Ria .u (CV. A.sa . Ria.u) A.gustus 2014, hlm 201. 
28

 Koentja .ra.ningra .t, Penga.nta .r Ilmu A .ntropologi (Rineka . Cipta ., 2009), hlm. 133. 
29

 Supriya .nto, dkk. Ta .mba .k Kubur Suku Ta.la .ng Ma.ma .k (CV. Nirwa .na .) 2019, hlm. 45. 
30

 Jusuf Philips. Suku Ta .la .ng Ma .ma .k: Tra .disi Da .n Peruba.ha.n. (Ya.ya .sa .n Pusta .ka . Obor 

Indonesia .) 2015, hlm. 123. 
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ke.mudian se.cara be.rangsur-angsur ada daratan. Lalu Allah me.mbangun 

pula Nabi Adam se.rta me.wahyukan ke.padanya adat se.rta adab.
31

 

Tradisi Tambak Kubur yang se.ring dijumpai yaitu orang-orang 

yang  me.ninggal diakibatkan sakit tiga bangsa (de.mam be.rdarah). Orang 

yang me.ninggal yaitu masyarakat biasa, namun cara pe.laksanaan tradisi 

tambak kuburnya tidak pe.rlu me.mbutuhkan waktu be.rbulan-bulan untuk 

me.mpe.rsiapkannya. Batin dan Bintara tidak dibe.narkan pulang ke.rumah 

masing-masing sampai acara Tambak Kubur se.le.sai. Untuk kuburan 

golongan ini sama se.pe.rti kuburan Batin te.rdiri dari 5 tingkat Tambak dan 

tidak me.nggunakan kain be.rcorak yang khusus.
32

 

Orang yang me.ninggal kare.na pe.nyakit tiga bangsa ini dianggap 

orang yang suci me.skipun orang biasa, kuburannya akan lansung 

dike.ramatkan. Orang yang me.ninggal golongan ini te.lah be.rjasa 

me.nye .lamatkan kampung dari wabah pe.nyakit. Untuk me.nghargai jasa 

Almarhum maka dibuatkanlah pe.laksanaan yang sama de.ngan Batin. Yang 

me.mbe.dakan Kuburan Batin dan Kuburuan me.ninggal Tiga Bangsa adalah 

bahan tambak, kuburan Batin te.rbuat dari kayu ke.me.yan atau gaharu 

se.dangkan untuk golongan Tiga Bangsa te.rbuat dari kayu le.mpung atau 

kayu yang tidak tahan lama dan tidak kuat.
33

 

Implementasi tradisi menambak kubur suku Talang Mamak dengan 

akidah Islam dapat dipandang dari beberapa sudut pandang yang meliputi 

aspek keagamaan, budaya, serta sosial. Perlu diingat bahwa interpretasi 

dan  implementasi akidah Islam dapat bervariasi di antara komunitas-

komunitas muslim, dan  penjelasan berikut bersifat umum: 

a. Ketahanan Budaya dan Identitas: 

Tradisi menambak kubur bisa diklaim sebagai bagian dari 

warisan budaya suku Talang Mamak. Praktik ini mungkin menjadi 

                                                           
31

 Supriya .nto, dkk. Ta .mba .k Kubur Suku Ta.la .ng Ma.ma .k (CV. Nirwa .na .) 2019, hlm. 23-24. 
32

 Ibid,. hlm. 67. 
33

 Ibid,. hlm. 5. 
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cara buat mempertahankan identitas kelompok serta memastikan 

kelangsungan tradisi mereka dalam aspek keagamaan. 

b. Simbolisme dan Nilai Keagamaan: 

Menambak kubur mungkin mempunyai simbolisme atau makna 

spesifik yang melibatkan nilai-nilai keagamaan. Misalnya, upacara 

tersebut bisa dicermati sebagai bentuk penghormatan terhadap orang 

yang meninggal serta sebuah tindakan keagamaan yang 

mengekspresikan  nilai-nilai kasih sayang dan  penghargaan terhadap 

kehidupan setelah mati. 

c. Perspektif Keagamaan pada Islam: 

Dari perspektif Islam, penguburan adalah praktik yang diakui 

sebagai bagian dari adat dan etika kehidupan Muslim. Praktik ini 

sesuai dengan ajaran-ajaran Islam tentang kematian serta kehidupan 

sesudah mati. Bagaimanapun, pentingnya penguburan yang sederhana 

dan  tidak berlebihan juga ditekankan dalam Islam. 

d. Kiprah istiadat norma dan  Sunnah: 

Suku Talang Mamak mungkin memandang tradisi menambak kubur 

menjadi bagian dari tata cara adat mereka. Meskipun, pada konteks 

keagamaan, perlu dipertimbangkan sejauh mana tradisi ini sesuai atau 

bertentangan dengan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan 

Hadis. 

e. Pentingnya Pemahaman serta Edukasi kepercayaan : 

Tradisi lokal dan aqidah Islamiah juga bisa dipahami melalui 

sejauh mana masyarakat  memiliki pemahaman tentang  ajaran Islam 

yang benar. Edukasi keagamaan serta kesadaran akan ajaran Islam 

yang otentik dapat membantu mengklarifikasi serta mengarahkan 

pelaksanaan tradisi menambak kubur supaya sejalan dengan prinsip-

prinsip Islam. 

Penting untuk dicatat bahwa penafsiran serta penerapan aqidah 

Islam dapat bervariasi di antara komunitas dan diakui bahwa praktek-

praktek lokal mungkin melibatkan unsur-unsur yang bersifat kultural 
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atau adat istiadat. Untuk memahami pelaksanaan ini secara lebih 

mendalam, peneliti melakukan penelitian dan dialog teru-menerus 

dengan anggota komunitas dan  ulama setempat agar dapat 

memberikan wawasan yang lebih banyak. 

 

B. Kajian relevan (Literature Review) 

Untuk me.nghindari Ke.samaan, pe.ne.liti me.lakukan pe.nulusuran 

te.rhadap pe.ne.litian te.rdahulu, dari hasil pe.ne.litian te.rdahulu dipe.role.h 

be.be.rapa pe.ne.litian yang re.le.van di antaranya : 

1. Diah Wahyu Cahyani, 2021." ZIARAH KUBUR PE.RSPE.KTIF HADIS 

(Te.laah Te.rhadap Tradisi Ziarah Kubur Je.lang Bulan Ramadhan 

Masyarakat De.sa Pandan Wangi, Ke.camatan Pe.ranap, Kabupate.n Indragiri 

Hulu)". Pada pe.ne.litian ini me.mbahas te.ntang bagaimana tradisi ziarah 

kubur pada masyarakat De.sa Pandan Wangi Ke.camatan Pe.ranap 

Kabupate.n Indragiri Hulu yang be.rsangkutan de.ngan be.be.rapa aspe .k 

se.dangkan pada pe.ne.litian yang pe.ne.liti lakukan be.rupa bagaimana tradisi 

tambak kubur masyarakat suku talang mamak perspektif akidah islam.
34

 

2. Monde.stu, 2022. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau “Pe.laksanaan Dakwah De.wan Dakwah Islamiyah Indone.sia 

(Ddii) Riau Pada Masyarakat Pe.dalaman Suku Talang Mamak, De.sa 

Rantau Langsat, Dusun Air Bomban Kab. Indragiri Hulu, Riau”. Pada 

pe.ne.litian ini me.miliki pe.rsamaan dari se.gi me.tode. yaitu me.nggunakan 

me.tode. pe.ne.litian ke .bijakan dan te.knik pe.ngumpulan data yang be.rupa 

dokume.ntasi dan wawancara se.cara me.ndalam se.rta sumbe.r data yang 

digunakan dari data prime.r dan se.kunde.r. Se.dangkan pe.rbe.daan dalam 

pe.ne.litian ini adalah pada variabe.l subje.k. Pada pe.ne.litian ini me.mbahas 

te.ntang pe.laksanaan dakwah pada suku talang mamak se.dangkan pada 

                                                           
34

 Dia .h Wa .hyu Ca .hya .ni. (2021). Zia.ra .h Kubur Perspektif Ha .dis  (Tela .a .h Terha .da .p 

Tra.disi Zia .ra .h Kubur Jela .ng Bula .n Ra .ma .dha .n Ma .sya .ra .ka .t Desa . Pa .nda .n Wa .ngi, Keca .ma .ta .n 

Pera.na .p, Ka .bupa .ten Indra .giri Hulu. Skripsi. Progra .m Studi Ilmu Ha .dis. Fa .kulta.s Ushuluddin. Uin 

Sulta.n Sya .rif Ka .sim Ria .u. 
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pe.ne.litian yang pe.ne.liti lakukan be.rupa tradisi tambak kubur dalam 

pe.rspe.ktif akidah suku talang mamak.
35

 

3. Yahyar Erawati dan Tiara Soyfan Ningsi, Jurnal Koba Volume 02 No 2 

(2015). “Seni dalam Ritual Tambak Kubur Suku Talang Mamak di Desa 

Talang Sungai Limau Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu”. 

Pada hasil penelitian ini mencakup: Pelaksanaan ritual tambak kubur  suku 

talang mamak  di desa talang sungai limau kecamatan rakit kulim 

kabupaten indragiri hulu, tempat terpilih dan kadang-kadang  dianggap 

sakral dalam ritual tambak kubur, diperlukan pemilihan hari serta saat 

yang terpilih yang biasanya juga dianggap skaral dalam ritual tambak 

kubur, diperlukan permainan yang terpilih biasanya mereka yang dianggap 

suci atau yang telah membersihkan diri secara spiritual dalam ritual 

tambak kubur, orang yang terpilih sebagai pendukung peaksanaan alam 

ritual tambak kubur, dan diperlukan seperangkat sesajian yang kadang-

kadang sangat banyak jenis dan macamnya dalam ritual tambak kubur. 

Se.dangkan pada pe.ne.litian yang pe.ne.liti lakukan be.rupa bagaimana tradisi 

tambak kubur masyarakat suku talang mamak perspektif akidah islam.
36

 

4. Hana Mauludea, Nurhadianto, Islamuddin, Jurnal Edukasi, Vol. 14, No 1, 

Juni 2016. “Budaya masyarakat suku talang mamak dalam bagian civic 

culture”. Pada penelitian perlu adanya kajian mengenai suku talang 

mamak agar identitas suku talng mamak tetap mempertahankan 

eksistensinya dari himpitan peradaban yaang sangat pesat, dan dapat 

dijadikan sebagai kebanggaan budaya kewarganegaraan. Sehingga 

masalah dalam kajian ini adalah bagaimana deskripsi budaya suku talang 

mamak dalam bagian civic culture, dengan tujuan agar dapat 

                                                           
35

 Mondestu. 2022. Pela .ksa .na .a .n Da .kwa .h Dewa .n Da .kwa .h Isla .miya .h Indonesia . (Ddii) 

Ria .u Pa .da . Ma .sya .ra .ka .t Peda .la .ma .n Suku Ta .la .ng Ma .ma .k Desa . Ra .nta .u La .ngsa .t Dusun A.ir Bomba .n 

Ka .bupa .ten Indra .giri Hulu Ria .u. Skripsi. Progra .m Studi Ma .na .jemen Da .kwa .h. Fa .kulta .s Da .kwa .h 

Da .n Komunika .si. Uin Sulta .n Sya .rif Ka .sim Ria .u. 
36

 Ya .hya .r era .wa .ti, dkk. Seni Da .la .m Ritua.l Ta .mba .k Kubur Suku Ta .la.ng Ma .ma .k Di Desa . 

Ta .la .ng Sunga.i Lima .u Keca .ma .ta .n Ra.kit Kulim Ka .bupa .ten Indra .giri Hulu 
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mendeskripsikan budaya masyarakat suku talang mamak dalam bagian 

civic culture. Se.dangkan pada pe.ne.litian yang pe.ne.liti lakukan be.rupa 

bagaimana tradisi tambak kubur masyarakat suku talang mamak perspektif 

akidah islam.
37

 

5. Dr. H. Jamaluddin, M.Us, (2014). “ Syiar Islam dalam Masyarakat Suku 

Talang Mamak”. Pada buku ini, suatu hal yang menarik tentang dakwah 

islam di Riau adalah dakwah islam yang ditujukan kepada masyarakat 

pedalaman, yang penduduknya masih mempertahankan cara hidup asli dan 

belum banyak dipengaruhi oleh kehidupan modern. Penduduk ini oleh 

pemerintah daerah setempat disebut dengan msyarakat suku talng mamak. 

Karena kawasan pemukimannya yang jauh dan tersisih, mengalami 

hubungan komunikasi dan transportasi yang sangat terbatas dengan 

masyarakat lai, begitu juga pelayanan  dan pemerintah setempat. Sehingga 

mengakibatkan mereka menjadi terbelakang dalam segala aspek 

kehidupan, baik dibidang ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk di dalamnya 

kehidupan beragam. Se .dangkan pe.rbe.daan dalam pe.ne.litian ini adalah 

pada variabe.l subje.k. Pada pe.ne.litian yang pe.ne.liti lakukan be.rupa 

bagaimana tradisi tambak kubur masyarakat suku talang mamak perspektif 

akidah islam.
38

  

                                                           
37

 Ha .na . Ma .uludea ..  Buda .ya . Ma .sya .ra .ka .t Suku Ta .la .ng Ma .ma .k Da .la .m Ba .gia .n Civic 

Culture, Jurna .l Eduka.si, Vol. 14, No. 1, Juni 2016 
38

 Ja.ma .luddin, M.Us, Syia .r Isla .m da.la .m Ma .sya .ra .ka .t Suku Ta.la .ng Ma.ma .k. Ria .u: A.sa . 

Ria .u (CV. A.sa . Ria.u) A.gustus 2014 



21 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pe.ne.litian me.rupakan suatu ke.giatan ilmiah yang sangat pe.nting bagi 

pe.nge.mbangan ilmu dan untuk me.me.cahkan suatu pe.rmasalahan. Se.orang 

ilmuwan me.mulai ke.giatan ilmiahnya pasti de.ngan me.lakukan pe.ne.litian te.rle.bih 

dahulu. Pe.ne.litian me.njadi se.buah alat untuk me.ngungkap tabir yang ada 

dise.balik fe.nome.na yang te.rjadi hingga te.rbukti ke.be.naran se.sungguhnya dan 

me.nghasilkan pe.nge.tahuan baru yang be.rmanfaat. De.ngan de.mikian, pe.ne.litian 

pada hakikatnya adalah suatu ke.giatan ilmiah untuk me.mpe.role.h pe.nge.tahuan 

yang be.nar atas suatu pe .rmasalahan.
39

 

 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian lapangan pe.nde.katan de.skriptif 

(fie.ld Re.se.arch), yaitu pe.ne.litian kualtatif yang pe.ngumpulan datanya 

dilakukan di lapangan, se.pe.rti di lingkungan masyarakat, le.mbaga-le.mbaga 

dan organisasi ke.masyarakatan dan le.mbaga pe.me.rintahan. Me.tode. pe.ne.litian 

me.rupakan cara ilmiah untuk me.ndapatkan data de.ngan tujuan dan ke.gunaan 

te.rte.ntu. Usaha untuk me.ne.mukan, me.nge.mbangkan, dan me.nguji suatu 

ke.be.naran pe.nge.tahuan de.ngan cara-cara ilmiah. Ole.h kare.na itu, me.tode . yang 

digunakan harus te.pat.
40

 

Pola pe.ne.litian yang pe.ne.liti gunakan adalah pola kualitatif yaitu 

me.ngamati orang (subye.k) dalam lingkungan hidupnya, be.rinte.raksi de.ngan 

me.re.ka, be.rusaha me.mahami tradisi te.rse.but dari ce.rita dan pe.ngalaman hidup 

me.re.ka. Se.dangkan je.nis pe.ne.litian yang digunakan adalah pe.ne.litian 

de.skriptif. Pe.ne.litian de.skriptif adalah je.nis pe.ne.litian yang me .mbe.rikan 

gambaran atau uraian atas suatu aan se.je.las mungkin tanpa ada pe.rlakuan 
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te.rhadap obye.k yang dite.liti. Karna pe.ne.litian ini masuk ke.pada pe.ne.litian 

kualitatif se.hingga akan me.nghasilkan data de.skriptif be.rupa kata-kata.
41

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian ini pe.ne.liti lakukan di De.sa Talang Je.rinjing 

Ke.camatan Re.ngat Barat Kabupate.n Indragiri Hulu yang me.laksanakan 

tradisi tambak kubur se.bagai salah satu upacara adat yang me.re.ka lakukan. 

Waktu pe.ne.litian dilaksanakan se.te.lah me.ndapatkan surat izin rise.t dari 

Fakultas Ushuluddin sampai de.ngan pe.ne.litian se.le.sai. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumbe.r data dalam pe.ne.litian ini te.rbagi me.njadi 2 yaitu se.bagai 

be.rikut: 

1. Data Primer 

Data prime.r adalah data yang dipe.role.h se.cara langsung ole.h 

pe.ne.liti dari sumbe.r aslinya tanpa me.lalui pe.rantara. Data prime.r dalam 

pe.ne.litian ini be.rsumbe.r dari wawancara, obse.rvasi dan dokume.ntasi pada 

ke.pala de.sa dan ke.pala suku talang mamak de.sa talang je.rinjing. 

2. Data Sekunder 

Data se.kunde.r adalah sumbe.r data pe.ndukung yang dipe.role.h 

se.cara tidak langsung dari sumbe.r aslinya. Data ini diharapkan dapat 

me.mbantu me.mbe.rikan ke.se.mpurnaan dalam pe.ne.litian ini. Data se.kunde.r 

dalam  pe.ne.litian ini be.rsumbe.r dari artike.l, we.bsite., jurnal, skripsi dan 

te.sis. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang me.njadi subje.k pe.ne.litian ini adalah ke.pala de.sa, ke.pala 

suku, dan warga De.sa Talang Je.rinjing. Se.dangkan obje.k yang dite.liti ole.h 

pe.ne.liti adalah tradisi tambak suku talang mamak perspektif akidah islam. 
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E. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang me.njadi sumbe.r data dalam pe.ne.litian 

kualitatif untuk me.ndapatkan informasi yang dipe.rlukan dalam pe.ne.litian.
42

 

Untuk me.ndapatkan informasi yang dipe.rlukan dalam pe.ne.litian ini, maka 

dipe.rlukan informan  pokok yaitu orang yang dapat me.mbe.rikan pe.nje.lasan 

se.cara me.ndalam dan te.rpe.rinci me.nge.nai imple.me.ntasi tradisi tambak kubur 

pada suku talang mamak di de.sa talang je.rinjing ke.camatan re.ngat barat. 

Adapun informan dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut:  

No Nama Umur Keterangan 

1 Saharudin, SE. 49 tahun Pj. Ke.pala De.sa 

2 De.nan 50 tahun Batin (Ke.pala Suku) 

3 Adi  55 tahun Pemuka Agama 

4 Surip 60 tahun Warga Talang Je.rinjing 

5 Suli 60 tahun Warga Talang Je.rinjing 

 

1. Ke.pala de.sa Talang Je.rinjing. 

2. Ke.pala suku talang mamak de.sa Talang Je.rinjing. 

3. Pemuka agama suku talang mamak desa Talang Jerinjing 

4. Masyarakat suku talang mamak de.sa Talang Je.rinjing. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Fase. te .rpe.nting dalam se.buah pe.ne.litian adalah pe.ngumpulan data. 

Pe.ngumpulan data adalah suatu prose.s untuk ke.pe.rluan dari pe.ne.litian. Te.knik 

pe.ngumpulan data pada pe.ne.litian ini adalah lapangan. De.ngan de.mikian, 

pe.ne.liti me.lakukan obse.rvasi atau pe.ngamatan se.cara siste.matis me.nge.nai 

tradisi be.le. kampung te.rse.but. Ada be.be.rapa te.knik pe.ngumpulan data dalam 

pe.ne.litian ini yaitu se.bagai be.rikut: 

1. Observasi 

Obse.rvasi adalah pe.ngamatan  de.ngan me.nggunakan se.mua panca 

inde.ra (pandangan, pe.nde.ngaran, dann pe.nglihatan) te.rhadap suatu obje.k 

yang akan dite.liti baik se.cara langsung maupun tidak, guna untuk 
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me.mpe.role.h data yang akan digunakan dalam pe.ne.litian.
43

 Obse.rvasi 

lapangan yang dilakukan ole.h pe.ne.liti de.ngan cara me.lihat langsung atau 

te.rjun langsung ke. lokasi pe.ne.litian yaitu De.sa Talang Je.rinjing 

Ke.camatan Re.ngat Barat Kabupate.n Indragiri Hulu. Obse.rvasi yang 

dilakukan pe.ne.liti adalah dalam be.ntuk pe.ngamatan dan pe.ncatatan 

langsung dan tidak langsung. Pe.ne.liti akan me.nggunakan obse.rvasi non 

partisipan, yaitu pe.ne.liti hanya me.ngamati se.cara langsung ke.adaan obje.k, 

te.tapi pe.ne.liti tidak aktif dan te.rlibat se.cara langsung. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah tanya jawab yang dilakukan ole.h dua orang 

yang te.rdiri dari orang yang me.ngajukan pe.rtanyaan dan yang me.mbe.rikan 

jawaban, de.ngan tujuan untuk me.ndapatkan informasi dari suatu topik atau 

pe.rmasalahan. Se.be.lum me.lakukan wawancara, pe.ne.liti diharapkan 

te.rle.bih dahulu me.nyiapkan daftar pe.rtanyaan yang te.lah dire.ncanakan dan 

disusun se.cara siste.matis, agar para informan dapat me.mbe.rikan jawaban 

yang se.suai de.ngan tujuan pe.ne.liti. 

3. Dokumentasi 

Dokume.ntasi adalah se.buah me.tode. me.ngumpulkan data-data 

dalam be.ntuk dokume.n yang re.le.van. Se.bagian be.sar data yang te.rse.dia 

be.rbe.ntul surat, catatan harian, ke.nang-ke.nangan dan laporan.
44

 Dalam 

me.tode. ini, pe.ne.liti me.nggunakan kame.ra untuk me.nggali data be.rupa 

dokume.n te.rkait pe.ngimple.me.ntasian tradisi tambak kubur pada suku 

talang mamak de.sa talang je.rinjing, diantaranya yaitu pada saat 

pe.laksanaan, wawancara, foto-foto dokume.nte.r dan se.bagainya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Ada be.be.rapa te.knik analisis data dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai 

be.rikut: 
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1. Reduksi Data 

Re.duksi data me.rupakan prose.s pemilihan, menyederhanakan/ 

meringkas, pengelompokan, penyajian, dan membuang data yang tidak 

perlu dari kumpulan data yang besar, dengan tujuan untuk memfokuskan 

pada informasi penting dan mempermudah analisis lebih lanjut. 

Pe.nye.le.saian dan pe.milihan se.mua data te.muan dari lapangan (lokasi 

pe.ne.litian) yang te.lah dipe.role.h dari hasil prose.s wawancara, obse.rvasi 

dan dokume.ntasi te.rkait pada tradisi tambak kubur masyarakat suku 

Talang di de.sa talang je.rinjing perspektif Akidah Islam.
45

 Pada tahap ini 

pe.ne.liti me.milih hal-hal yang pokok dari data yang di dapat dari lapangan, 

me.rangkum, me.mfokuskan pada hal-hal yang pe.nting dan dicari te.ma dan 

polanya. Se.makin prose.s re.duksi ini dilakukan se.cara be.rtahap, se.lama 

dan se.te.lah pe.ngumpulan data sampai laporan hasil. Pe.nulis me.milah-

milah data yang pe.nting yang be.rkaitan de.ngan fokus pe.ne.litian dan 

me.mbuat ke.rangka pe.nyajiannya. 

2. Penyajian Data 

Pe.nyajian data adalah se .kumpulan informasi te.rsusun yang adanya 

pe.narikan ke.simpulan dan pe.ngambilan tindakan Pe.nyajian data be.rtujuan 

untuk me.mudahkan dan me.mbaca se.rta me.narik ke.simpulan.
46

 Se.te.lah 

me.re.duksi data, maka langkah se.lanjutnya adalah me.ndisplay data. 

Didalam ke.giatan ini, pe.nulis me.nyusun ke.mbali data be.rdasarkan 

klasifikasi dan masing-masing topik ke.mudian dipisahkan, ke.mudian yang 

sama disimpan dalam satu te.mpat, masingmasing te.mpat dibe.ri tanda, hal 

ini untuk me.mudahkan dalam pe.nggunaan data agar te.rjadi ke.ke.liruan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ke.tiga yaitu me.narik ke.simpulan dan me.mve.rivikasinya. 

Se.te.lah me.laksanakan tahap satu dan dua , maka pe.ne.liti bisa me.narik 

ke.simpulan awal yang be.rsifat se.me.ntara be.rdasarkan bukti-bukti yang 

valid saat pe.ne.liti te.rjun ke. lapangan se.be.lumnya. De.ngan de.mikian dalam 
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tahap ini sudah dapat me.njawab rumusan masalah yang dirumuskan se.jak 

awal ataupun be.lum le.ngkap dikare.nakan ini me.rupakan ke.simpulan awal 

yang diambil ole.h pe.ne.liti. Se.te.lah data dianggap cukup dan te.lah sampai 

pada titik je.nuh atau te.lah me.mpe.role.h ke.se.suaian, maka ke.giatan yang 

se.lanjutnya yaitu me.nyusun laporan hingga pada akhir pe.mbuatan 

simpulan.
47
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ne .litian dan pe.mbahasan yang te.lah dije.laskan 

pada bab se .be.lumnya, maka ditarik ke.simpulan bahwa:  

Tradisi ini me .rupakan salah satu be.ntuk upaya orang talang mamak 

dalam me.numbuh-ke.mbangkan ke.budayaannya se .bagai tanggapan aktif 

te.rhadap lingkungannya dalam arti luas (alam, sosial, dan binaan). 

Se.lanjutnya tradisi tambak kubur ini adalah salah satu wujud ke .budayaan 

suku talang mamak yang te .tap dilakasanakan sampai se .karang. Dalam 

pe.laksanaanya, tradisi Tambak Kubur ini hanya bole.h dige.lar saat se.se.orang 

me.ninggal dunia. Masyarakat Talang Mamak me.miliki ke.pe.rcayaan bahwa 

manusia itu tidak mati me.lainkan hanya ke.hilangan ke.sadaran se .me.ntara 

kare.na me.re.ka me.yakini adanya dunia yang abadi se.te.lah ke.matian. Me.re.ka 

me.nye .butnya alam arwah le.luruh dan di alam ini me.re.ka akan hidup abadi. 

Waktu me.laksanakan Tambak Kubur tidak bole.h le.wat dari 12 

hari, kare.na akan me.ndatangkan musibah bagi kampung. Dalam 

pe.laksanaanya, tambak kubur ini dibantu ole .h Batin dan Bintara yang 

me.makai prope.rti dike.palanya. Prope.rti te.rse.but be.rupa ikat ke.pala (ditar). 

Ritual ini dibantu ole.h Waris (Wali), Anak Bapak, Ke .tua Kampung (Ke .pala 

De.sa), Manti (Pe .mangku Adat). Tambak kubur dilaksanakan se .lama 3 hari 3 

malam, tambak kubur dilaksanakan biasanya dimulai saat pagi hari pukul 

09:00 sampai de.ngan pukul 17:00 wib. Hari yang dianggap sakral untuk 

me.laksanakan tambak kubur yaitu hari Rabu. Hari rabu dianggap hari yang 

suci ole.h masyarakat talang mamak di de .sa Talang Je.rinjing kare .na di hari 

rabu ini pintu surga akan dibuka me .nurut ke.pe.rcayaan me.re.ka. 

Analisis me.nge.nai tradisi tambak kubur pada Suku Talang Mamak 

me.miliki nilai budaya yang kuat, namun pe.rlu dise.suaikan de.ngan akidah 

Islam yang bisa dipandang dari beberapa sudut pandang yang meliputi aspek 

keagamaan, budaya, serta sosial. Islam me.ne.kankan pe.nghormatan ke.pada 
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le.luhur me.lalui doa, ke.se.de.rhanaan dalam pe.nge.lolaan makam, se.rta 

me.njauhkan diri dari ritual yang me.ngarah pada syirik atau pe.nghormatan 

be.rle.bihan te.rhadap kuburan. 

 

B. Saran 

Ke.pada para pe.ne.liti se.lanjutnya, diharapkan pe.ne.litian ini mampu 

me.njadi bahan acuan yang kompe.tibe.l dan bisa me.mbe.rikan informasi 

se.maksimal mungkin yang kalian butuhkan untuk pe.ne.litian me.ndatang, 

khususnya bagi pe .ne.litian me.nge.nai tradisi yang ada di suku Talang Mamak. 

Saran yang bisa pe.nulis be.rikan adalah de.ngan contoh judul “makna filosofis 

yang te.rdapat pada tradisi tambak kubur suku talang mamak” de.ngan 

me.nggunakan subje.k pe.ne.litian yang le.bih be.ragam, se.pe.rti coba cari 

budayawan, ataupun se.jarawan yang akan mampu me.njawab le.bih me .ndalam 

me.nge.nai suku Talang Mamak, se.moga de.ngan adanya pe.ne.litian ini mampu 

me.ndorong para pe.ne.liti se.lanjutnya agar mampu me.ngadakan pe.ne.litian 

de.ngan te.ma se.rupa jauh le.bih me.ndalam dan le.bih baik dari pe.ne .litian ini. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara atau inte.rvie.w yang se.ring dinamakan de.ngan kue.sione.r lisan 

yaitu dialog yang dilaksanakan pe.wawancara untuk me.ndapatkan informasi dari 

orang yang diwawancarai.
82

 Tujuan wawancara untuk me.mpe.role.h informasi 

me.lalui tanya jawab. Wawancara dilakukan agar me.ne.mukan pe.rmasalahan yang 

diharapkan se.hingga dapat me.mbe.rikan pe .ndapat dan ide. pe.ne.liti. 

 

 

Fokus Pe.rtanyaan Indikator  Daftar Pe.rtanyaan Jawaban  

Se.jarah  Se.kilas se.jarah  Bagaimana se.jarah 

tradisi tambak 

kubur 

dilaksanakan? 

 

Pe.mahaman dan 

Prose.s 

pe.laksanaan 

1. Prose.s tradisi 

tambak kubur 

2. Tujuan 

1. Bagaimana 

pe.mahaman dan 

re.spon 

masyarakat 

talang mamak 

te.rhadap tradisi 

tambak kubur? 

2. Bagaimana 

prose.s tradisi 

tambak kubur ini 

dilaksanakan? 

3. Apa tujuan 

dilaksanakannya 

tradisi tambak 
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kubur ini? 

Prope.rti dan Se.saji Alat-alat yang 

dibutuhkan 

1. Apa saja prope.rti 

yang dibutuhkan 

saat 

me.laksanakan 

tradisi tambak 

kubur? 

 

 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

Narasumbe.r: Ke.pala De.sa, Ke.pala Suku, dan warga Talang Mamak 

Pe.rtanyaan:   

1. Bagaimana awal mula se.jarah tradisi tambak kubur dilaksanakan? 

2. Bagaimana pe.mahaman atau re.spon masyarakat talang mamak te.rhadap tradisi 

tambak kubur? 

3. Bagaimana prose.s pe.laksanaan tradisi tambak kubur ini? 

4. Apa tujuan dilaksanakannya tradisi tambak kubur ini?   

5. Apa saja prope.rti yang dibutuhkan saat me.laksanakan tradisi tambak kubur? 
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Lampiran 2  

PEDOMAN OBSERVASI 

Obse.rvasi atau dike.nal se.bagai pe.ngamatan, me.ncakup aktivitas pe.muatan 

pe.rhatian ke.pada obje.k te.rte.ntu de.ngan me.makai se.mua siste.m inde.ra. Tujuan 

ose.rvasi untuk me.lihat dan me.ngamati se.cara langsung bagaimana prose.s 

pe.laksanaan tradisi tambak kubur suku talang mamak. 

No Aspe.k Yang Diamati Te.rlaksana 

Indikator Ya Tidak 

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    
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Lampiran 3 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

No Dokumentasi  Ada Tidak ada 

1 Foto   

2 Piagam Pe.nghargaan   

3 Se.rtifikat    
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Lampiran 4  

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1: Foto perangkat Desa Talang Jerinjing 

 

Gambar 2: Foto penyerahan cendra mata dari penulis kepada Kepala Desa 

Talang Jerinjing 
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Gambar 3: Foto penulis bersama Batin Suku Talang Mamak Desa Talang 

Jerinjing 

 

Gambar 4: Foto penandatanganan berkas oleh Kepala Suku (batin) suku 

Talang Mamak  
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Gambar 5: Foto penulis bersama warga yang akan membuat birai pintu 

untuk tambak kubur 

 

Gambar 6: Gotong royong warga desa Talang Jerinjing mambuat papan 

tambak dan birai pintu 
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Gambar 7: Foto penulis bersama Kepala Dusun desa talang Jerinjing 

 

 

Gambar 8: foto penulis bersama salah satu warga desa Talang jerinjing 
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Lampiran 5 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nara sumbe.r    : De.nan  

Te.mpat/ tanggal lahir  : Talang Je.rinjing  

Pe.ke.rjaan   : Ke.pala Suku (Batin) 

Umur    : 50 

De.skripsi   :  

Me.nurut pak De.nan se.laku Batin (ke.pala suku) suku talang mamak 

di de.sa talang je.rinjing me.ngatakan me.nge.nai awal mula dilaksanaakan 

tradisi tambak kubur: Se.be.narnye. kalau untuk tahun pasti tradisi 

me.nambak kubur nih kami laksanakan, saye. se.bagai batin pun tak tau 

pasti, cume. kami dah me.laksanakannye. dari moyang-moyang kami yang 

te.rdahulu se.care. turun te.murun dari batin-batin te.rdahulu juge. dah 

me.ngasihkan pe.tuah untuk te.rus dilaksanaakan tradisi nih, cume. ya itu tak 

dikasih tau kapan tradisi nih muncul dan ape. alasan se.be.narnye .. Kami nih 

orang be.radat jadi ape.pun tradisi yang ditinggalkan ole.h orang-orang tue . 

kami te.rdahulu kami yakini, pe.rcayai dan laksanakan sampai se.karang. 

Pak de.nan me .ngatakan Tambak Kubur ni biase.nye. dilaksanakan 

se.lame.-lame.nye . tu se.minggu dan se.ce.pat-ce.patnye . 2 hari se.malam. 

Tambak Kubur ni dilaksanakan di rumah ahli waris atau sanak saudare. dan 

dilanjutkan dikuburan. Se.be.lum upacara dige.lar, ade. be.be.rape. syarat atau 

se.sajian yang harus kite. siapkan itu: pe.nampak, bunge.-bunge., layang-

layang, ante.ng-ante.ng, jantung pandan, gading-gading, birai pintu, bidai, 

burung anggang, burung cawai, atap rumbie., tingkalang (sirih, pinang, 

te.mbakau, gambir, kapur), kain putih, kain be.rcorak dan be.ras. 

Pada prose.s me.laksanakan tradisi tambak kubur pak de.nan 

me.ngatakan: Kami orang sini tu ade. prinsip me.gang adat sangat kuat bagi 

kami dan ce.nde.rung me.nolak budaya luar, se.suailah de.ngan pe.patah yang 

kami pe.gang "biar mati anak asal jangan mati adat, kalau mati anak kite. 

kan dapat kite. te.ngok kuburan die. tapi kalau mati adat ke.mane. nak kite. 

cari hancur kampong dan ne.gri. 
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Tujuan dilaksanakannya tradisi tambak kubur be.liau me.ngatakan: 

Tambak Kubur nih adalah suatu ritual kami masyarakat talang mamak 

lakukan se.bagai sarane. untok me.ningkatkan ke.imanan dan be.ntuk rase. 

syukor orang talang mamak ke.pade. tuhan yang me.nciptakan. Ye. tambak 

kubor nih me.rupakan upe.care. yang dah ade. se.jak lame. dan masih 

dipe.rtahankan sampai se.karang. Ke.nape. tradisi nih te.tap be.rtahan sampai 

se.karang tu ke.rane. kami orang talang mamak pe.rcaye . ade. ke.hidupan lain 

se.te.lah ke.matian. 
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Nara sumbe.r    : Saharudin  

Te.mpat/ tanggal lahir   : Talang Je.rinjing 

Pe.ke.rjaan    : Ke.pala De.sa 

Umur     : 55 

De.skripsi    : 

Me.nurut pak Saharudin se.laku Pj de.sa talang je.rinjing me.ngatakan 

me.nge.nai awal mula dilaksanaakan tradisi tambak kubur: kalau dalam 

catatan se.jarah di de.sa kami nih me.mang tak ade. dituliskan kapan tambak 

kubur nih mulai dilaksanakan dan ape. alasannye., cume. kami se.bagai 

masyarakat be.radat yang me.njunjong tinggi adat ke.budayaan ape. tradisi 

ataupun adat yang ditinggalkan ole.h orang-orang tue. kami te.rdahulu kami 

pe.rcayai dan laksanakan de.ngan se.bae.k-bae.knye ., kami jage. 

ke.le.stariannye .. 

Me.nge.nai pe .mahaman tradisi tambak kubur pak saharudin 

me.ngatakan: Kite. nih orang be.radat, jadi prose .dur pe.laksanaan tradisi 

Tambak Kubur ini, ye. harus be.rpe.gang pulak ke .pada aturan adat istiadat: 

Be.rje.njang naik, be.rtangga turun. Se.luruh pe.rangkat adat, ke.cuali ada 

halangan harus ikut se.rta dalam acara ini. 

Pada prose.s pe.laksanaan tradisi tambak kubur pak saharudin 

me.ngatakan: me.mang banyak butuhkan dana nye. kare.na dibikinkan pe.sta 

acara me.nambak kubur nih, orang kami nih me.lakukan tradisi tambak 

kubur nih tujuannye. itulah untuk rumah te.rakhir me.re.ka yang dah 

me.ninggal itu dibike.nkan rumah dibe.rsihkan itulah ibaratnya pe.rpisahan 

te.rakhir dari ke.luarga. 
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Nara sumbe.r    : Suli (Warga) 

Te.mpat/ tanggal lahir  : Talang je.rinjing 

Pe.ke.rjaan   : Tani 

Umur    : 60 

De.skripsi   : 

Me.nge.nai pe.mahaman te.ntang bagaimana susunan prose.s 

me.nambak kubur dilaksanakan pak suli me.ngatakan: dari ke.rumah batin 

sampai me.naghak sampai ke.rumah batin lagi sampai acara. 
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Nara sumbe.r    : Surip (Warga) 

Te.mpat/ tanggal lahir  : Talang Je.rinjing 

Pe.ke.rjaan   : Tani 

Umur    : 60 

De.skripsi   : 

Me.nge.nai pe.mahaman te.ntang bagaimana susunan prose.s 

me.nambak kubur dilaksanakan pak surip me.ngatakan: banyak tingkat die., 

pe.rtama kayu dipe.ntak bikin kayu papan tu ke.rumah batin, le.pas tu ditarak 

sudah ditarak tu tadi lah kumpul papan dah jadi  datang lagi ke.rumah batin 

ikat janji, le.pas itu baru nantinye.  diadakan acara se.hari se.malam. 
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